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BAB III 

GAMBARAN UMUM RADIO REPUBLIK INDONESIA (RRI) 

SEMARANG 

 

 

3.1.  Gambaran Umum RRI Semarang 

   3.1.1.  Sejarah Berdirinya RRI Semarang 

Radio Semarang pada masa penjajahan Jepang para pemuda 

pejuang radio dari Semarang, bersama-sama dengan rekan-rekan dari 

Jakarta, Purwakarta, Bandung, Surakarta, Surabaya dan Malang. 

Semua ini merupakan tokoh-tokoh yang berjasa mendirikan Radio 

Republik Indonesia pada tanggal 11 September 1945 (Dokumen RRI 

Semarang). 

Pada tahun 1936 di Semarang berdiri stasiun radio siaran 

bernama radio Semarang dengan kekuatan pemancar 150 W. 

bertempat di arena pasar malam di jalan Veteran Semarang. Radio 

semarang didirikan oleh pecinta seni sehingga orientasinya semata-

mata hanya kesenian. Pada waktu itu sekitar tahun 1936 anggota yang 

tergabung dalam radio Semarang pada awalnya sekitar 1000 orang, 

dan setiap anggota dikenai iuran setengah rupiah. Adapun yang 

menjadi direktur radio Semarang pada saat itu ialah tahun 1935 

sampai dengan 1940  Henk Van Loewen (Dokumen RRI Semarang). 

 Kemudian pada tahun 1940 studio dipindah kesebuah paviliun 

di gedung bioskop Grand (Matahari Plaza), di studio baru ini anggota 
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bukan hanya seniman musik atau krawitan, namun hampir seluruh 

lapisan masyarakat yang ada di Semarang (Dokumen RRI Semarang). 

  Pada tahun 1942 tepatnya pada tanggal 8 Maret Belanda 

menyerah kepada Jepang. Pada saat ini radio siaran dihentikan 

termasuk radio Semarang. Kemudian Jepang mendirikan lembaga 

penyiaran baru yang dinakaman Hoso Kanri Kyoku di Jakarta, di 

Bandung di Semarang dan lain sebagainya.  Hoso Kanri Kyoku di 

Semarang pada saat itu berada di jalan Pandanaran (sekarang bernama 

Jl. Ahmad Yani 144-146) dipimpin oleh orang Jepang bernama Yama 

Waki dengan program siaran Asia Timur Raya. Setelah terjadi proses 

pembentukan Radio Republik Indonesia di Jakarta dalam sebuah 

pertemuan dan juga dihadiri wali kota Semarang Hoso Kyoko menjadi 

Radio Republik Indonesia pada tanggal 11 September 1945 pukul 

24.00 WIB. (Dokumen RRI Semarang). 

  Seiring dengan perkembangan informasi dan komunikasi 

dampak reformasi tahun 1998 dan dilikuidasi departemen penerangan 

menjadi perusahaan jawatan dengan dikeluarkannya peraturan 

pemerintah tersebut mengisyaratkan RRI Semarang sebagai radio 

Republik yang mengutamakan kepentingan masyarakat.  

Selama status Radio Republik Indonesia berubah menjadi 

perusahaan jawatan yaitu berdasarkan PP. No 37. Tahun 2000 Radio 

Republik Indonesia Semarang menetapkan fungsi-fungsi dan tugas-

tugas seperti digariskan oleh kantor pusat. Kemudian sepenuhya 
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melaksanakan fungsi sebagai radio publik. Namun disayangkan 

semenjak berlakunya PP No 15.Tahun 2004 Radio Republik Indonesia 

Semarang kehilangan frekuensi, yaitu FM 97,75MHz. Untuk saat ini 

tinggal empat frekuensi yaitu: AM 801. KHz, FM 95,3 MHz, FM. 

90,6 MHz, AM. 11,70 KHz. 

     3.1.2.  Software dan Hardware 

a. Status Radio 

Data Radio Republik Indonesia (RRI) Semarang, hanaya 

membatasi satu programa yaitu programa 1 dengan frekuensi FM. 

90,6 MHz  

b. Data Media 

Perangkat yang digunakan oleh Radio Republik Indonesia 

(RRI) Pro 1 Semarang yaitu: CPU, micro phone, mixer, nvr 

(noise variable reduction), limiter (falcon 15), exiter, amplifer, 

pemancar, antena pemancar. 

Data teknik RRI Pro 1 Semarang adalah daerah jangkauan 

radio meliputi Semarang, Demak, Kudus, Ungaran, Pemalang, 

Purwodadi.  

c. Format Siaran 

1) Penggolongan prosentase acara siaran 

               Janis  Prosentase  

Informasi dan Berita 35% 
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Pendidikan-Kebudayaan 

Iklan/Yanmas 

Hiburan/Musik 

20% 

15% 

30% 

 

2) Prosentase siaran music 

Jenis  Prosentase  

Pop 

Dangdut 

Lagu Daerah 

Keroncong 

Pop Religi 

Mancanegara 

40 % 

15% 

20% 

10% 

10% 

5% 

 

d. Sasaran Audience 

• Umur 4-50 tahun 

3) Pendengar Utama    : 25 – 49 tahun 

4) Pendengar  ke Satu : › 50 tahun 

5) Pendengar ke Dua  : 4 – 12 tahun 

e. Data bisnis 

Data bisnis Radio Republik Indonesia (RRI) Semarang adalah 

bekerja sama dengan pihak luar seperti PT. Toha Putra untuk 

memproosikan cetakan buku. Wisata hati dengan menawarkan 

kegiatan-kegiatan ke Islaman. Selain itu, RRI Semarang juga 
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menerima layanan masyarakat dengan tarif tertentu. Dan juga 

pembuatan iklan atau suatu produk yang sekaligus disiarkan di RRI 

Semarang. 

  Adapun tarif iklan sebagai berikut: 

  Tarif jasa siaran pro 1, 2 dan 4 

Macam Iklan 
Tarif (1x siaran) 

Prime Time Reguler Time 

Spot 60” 

layanan 

Masyarakat 

Rp. 80.000,00 

Rp. 40.000,00 

Rp. 70.000,00 

Rp. 40.000,00 

AD LIPS Rp. 60.000,00 Rp. 55.000,00 

Blok Time Air 

60 Menit Time 

Signal 

 

 

Rp. 2.500.000,00 

Rp. 200.000,00 

 

Tarif Jasa Non Siaran 

Jenis Jasa Lama Sewa Tarif Minimum 

Auditorium 

Studio Rekaman 

Sound Sistem 

Tower 

Halaman 

Ruang Rapat 

4 Jam 

2 Jam 

1 Jam 

2 Jam  

1 Jam 

1 Jam 

Rp. 3.500.000,00 

Rp. 1.000.000,00 

Rp. 1.000.000,00 

Rp. 70.500.000,00 

Rp. 2.000.000,00 

Rp. 2.000.000,00 
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f. Standar Operasional Prosedur (SOP) RRI Semarang 

SOP dalam radio siaran adalah mekanisme pengudaraan siaran 

baik rekaman maupun live. Produki adalah seni menciptakan gambar 

suara dengan mengombinasikan kata, musik dan sound effect menjadi 

satu kesatuan yang mampu membangkitkan sugesti, emosi atau 

imajinasi bagi pendengar.  

1. Penyusunan rencana produksi 

 Setiap kelompok yang menangani setiap acara siaran 

pendidikan maupun kebudayaan harus menyusun perencanaan 

produksi, yaitu triwulan. 

 Topik-topik yang akan diangkat dala penulisan naskah 

setiap bulan atau setiap minggu harus diproduksi atau dirumuskan 

oleh koordinator pendidikan maupun kebudayaan bersama ketua-

ketua kelompok kemudian dikonfirmasikan kepada manajer seksi 

pendidikan dan kebudayaan.  

2. Pengumpulan bahan siaran 

 Setelah topik-topik atau ide-ide dirumuskan kemudian 

ditindaklanjuti dengan pengumpulan data yang benar baik dari 

referensi literatur maupun hunting atau langsung ke narasumber.  

3. Pembuatan out line 

 Supaya ide, gagasan, pesan, ataupun muatan yang akan 

dipaparkan (dituangkan) dalam naskah tidak menyimpang dari 

yang seharusnya, maka perlu dibuat: 
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1) Lay out, (tata letak atau urutan) untuk feature dan majalah 

udara. 

2) Synopsis; treatmen untuk format sandiwara. 

3) Out line; kerangka format uraian, obrolan, dialog, diskusi, 

maupun langsung dan sandiwara.  

4. Penulisan naskah  

 Setelah lay out, out line, treatmen disetujui oleh produser 

dapatlah naskah lengkap disusun atau ditulis berdasarkan format 

yang telah disetujui. 

5. Analisis naskah 

 Setelah naskah selesai ditulis, selanjutnya dianalisis oleh 

staf lain yang ditunjuk, kemudian dilegalisasi atau disahkan oleh 

pihak menejer yang menjadi produser pelaksana. Jika produser 

pelaksana memandang naskah tersebut perlu ada yang direvisi 

maka dikembalikan dahulu kepada penulis. 

6. Pemahaman naskah oleh pengarah acara 

 Pengarah acara setelah menerima naskah segera 

mempelajarinya untuk menangkap ide pesan, atau gagasan yang 

tersirat di dalam naskah, untuk selanjutnya membentuk kerabat 

kerja bersama produser pelaksana. 
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    3.1.3. Tujuan Pendirian RRI Pro 1 Semarang 

a)   Sebagai sarana dalam penyampaian informasi-informasi 

pembangunan masyarakat. 

b)  Sebagai sarana pendidikan dan penambah ilmu pengetahuan bagi 

masyarakat. 

c)  Sebagai sarana hiburan yang menyegarkan bagi masyarakat. 

(dokumen RRI Pro 1 Semarang). 

   3.1.4.  Visi dan Misi RRI Pro 1 Semarang 

Radio publik di Semarang memiliki visi sebagai lembaga 

penyiaran publik yang independen, netral, mandiri dan profesional.  

       Misi RRI Pro 1 Semarang: 

a) Memberikan pelayanan informasi dan hiburan kepada 

semua lapisan masyarakat di seluruh Indonesia 

b) Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mendorong 

terwujudnya masyarakat informan. 

c) Mamajukan pendidikan. 

d) Untuk merubah gaya hidup yang lebih berkualitas  

e) Selalu melayani masyarakat. (Dokumen RRI Pro 1 

Semarang) 

Radio RRI Pro 1 Semarang merupakan alat atau media yang 

berfungsi untuk memperlancar jalannya interaksi serta penyebaran 

informasi dan hiburan kepada masyarakat yang meliputi kalangan 

menengah ke atas, dari kalangan muda. Radio ini selalu diiringi 
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hiburan-hiburan musik yang digunakan untuk menarik audience agar 

selalu mengikuti acara siaran. Radio RRI Pro 1 Semarang juga 

memiliki aspek siaran keagamaan yang tak kalah juga dari hiburan 

yang berfungsi untuk menambah keimanan masyarakat.  

3.1.5.   Struktur Organisasi  

3.1.5.1. Struktur organisasi lembaga penyiaran publik (LPP) RRI 

Semarang 

1.  Kepala Stasiun : Dra. Hj. Saraswati, SA. 

2.  Bagian Tata Usaha : Dra. Y. Any P 

3.  Sub. Bagian SDM : Drs. Karno. M. H 

4.  Sub. Bagian Keuangan : Retno Sariawati, S. Sos 

5.  Sub. Bagian Umum : Bambang Kusnan, W. S. Sos 

6.  Bidang Programa Siaran : Ida Ayu Evi H., SH, MH 

7.  Bidang Pemberitaan : Dra. Crispina, W. MS 

8.  Bidang Sumber Daya Teknologi : Maryoto, S. Kom, MM 

9.  Bidang Layanan dan Usaha : Drs. Danang Prabowo 

10. Seksi Perencanaan dan Evaluasi Programa : Dra. Sri 

Murwani 

11.  Seksi Teknik Studio dan Multimedia : Akhmad Safrudin, 

A. Md 

12.  Seksi Layanan Publik : Atik Hindari, SH 

13.  Seksi Programa 1 : Dibyo Sudjarwo, B. A 

14.  Seksi Olahraga : Drs. Harjanto Nugroho Basuki 
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15.  Seksi Programa 2 : Dra. Setyastuti 

16.  Seksi Pengembangan Berita : Supariyo, S. Pd 

17.  Seksi Sarana dan Prasarana Penyiaran : Mugiyono,  

       A. Md 

18.  Seksi Pencitraan : Lola Lenovia, S. Sos 

19.  Seksi Programa 4 : Indah Pujianti, S. Sos 

 3.1.5.2. Struktur Organisasi Pro 1 RRI Semarang 

Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 1 Semarang yang 

menjadi lembaga penyiaran publik dan bersifat netral, 

independen, dan tidak komersial memiliki organisasi yang 

tetap. Struktur ini dibentuk untuk memudahkan dalam setiap 

pelaksanaan program-program yang telah direncanakan 

sehingga masing-masing personil dapat melaksanakan aktivitas 

dan tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab. Adapun 

struktur organisasi Pro 1 RRI Semarang yaitu: 

1. Kepala Stasiun    : Dra. Hj. Saraswati, SA. 

2. Kepala Seksi Pro1     : Dibyo Sudjarwo, B.A 

3. Bidang Keagamaan Non Muslim: Benni Kristono, S.Sos 

4.  Bidang Siaran Pedesaan : Sigit Budi Riyanto, SPT 

5.  Operator Penyiaran  : Bambang Suyatno 

6.  Operator Penyiaran  : Djoko Sugiarto 

7.  Bagian Produksi  : Setiyono 

8. Penyusun DAS (Daftar Acara Siaran): Hendro M 

9.  Adm. Programa1  : Ririn Erna Danari 

10.  Bidang Siaran Agama Islam : Rini Rahayu, S.Ag. 
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3.2.     Materi Siaran Dakwah Dalam Acara Penyejuk Qalbu 

1) Senin, 5 November 2012 

SuratAl Imron Ayat 10-13 

Nara Sumber K. H. Musman Tholib 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 
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Artinya: (10). Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan 
anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) 
Allah SWT dari mereka. dan mereka itu adalah bahan Bakar 
api neraka. (11). (keadaan mereka) adalah sebagai Keadaan 
kaum Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka 
mendustakan ayat-ayat kami; karena itu Allah SWT menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosa mereka. dan Allah SWT sangat 
keras siksa-Nya. (12). Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan 
digiring ke dalam neraka Jahannam. dan Itulah tempat yang 
seburuk-buruknya". (13). Sesungguhnya telah ada tanda bagi 
kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). 
segolongan berperang di jalan Allah SWT dan (segolongan) 
yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat (seakan-
akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah 
SWT menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata 
hati. 

Tentang orang-orang kafir yang ingkar menjelaskan sebab 

terbujuknya mereka oleh kebatilan dan sikap tidak butuh terhadap 

kebenaran diantaranya yang terpenting  adalah disebabkan karena 

merasa bangga terhadap harta benda dan anak-anaknya kemudian Allah 

SWT menunjukan bahwa semua itu tidak bermanfaat sama sekali bagi 

mereka pada hari tersebut, yaitu pada hari dimana Allah SWT 

mengumpulkan semua umat manusia untuk melakukan perhitungan 

terhadap apa yang telah diamalkan dimuka bumi ini, orang-orang kafir 

sangat membutuhkan fatuah semacam itu, namun karena keingkaran 

manusia akibat terbujuknya dirinya sendiri dan harta bendanya, 

sehingga ada dugaan bahwa diri mereka tidak membutuhkan Allah 

SWT sampai mereka kemudian memperturutkan hawa nafsunya.  

Allah SWT telah memberikan perumpamaan orang-orang kafir 

mereka sangat cukup terhadap harta benda yang mereka miliki sehingga 

mereka lupa terhadap kebenaran kemudian mereka berani menantang 

dan memusuhi yang haq yang datang dari Allah SWT. Perumpamaan 

seperti kelakuan fir’aun dan para tentaranya termasuk orang-orang yang 

sebelumnya yaitu orang-orang yang tidak mempercayai para Rasul 

tetapi kemudian Allah SWT memusnahkan mereka sebagaimana Allah 

SWT telah menolong Nabi Musa as. yang mengalahkan Fir’aun. 

Allah SWT juga memenangkan para Rasul beserta orang-orang 

yang beriman dalam rangka tercapainya kemaslahatan para Rasul dan 
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pengikut-pengikutnya disamping untuk mengikuti kebaikan dan 

kebenaran yang mereka bawa, Allah SWT sama sekali tidak berlaku 

dzolim dan aniaya terhadap hambanya namun Allah SWT juga 

mengingatkan siksanya yang amat keras bagi mereka yang ingkar dan 

bagi mereka yang kufur. 

Ayat ini hampir sama juga di dalam surah Al Maidah yang artinya 

disana digambarkan “sesungguhnya orang-orang kafir andaikata mereka 

memiliki kekayaan di muka bumi seluruhnya dan memiliki serupanya 

untuk menebus adzab di yaumul kiamat maka kekayaan itu tidak dapat 

untuk menebusnya dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih 

mereka menghendaki keluar dari neraka  namun mereka tidak akan bisa 

keluar dan azab yang kekal bagi mereka. 

Mengapa mereka demikian? Di dalam surat Al A’rof disebutkan 

yang artinya  mereka mempunyai hati akan tetapi tidak dipergunakan 

untuk memahami ayat-ayat Allah SWT, mereka mempunyai mata akan 

tetapi tidak dipergunakan untuk melihat tanda-tanda bukti kekuasaan 

Allah SWT dan mereka mempunyai telinga akan tetapi tidak untuk 

mendengarkan ayat-ayat Allah SWT. Mereka itu seperti binatang ternak  

bahkan mereka itu lebih sesat lagi, mereka itulah orang-orang yang 

lalai.  

Dan sudah digambarkan di dalam dunia waktu perang badar 

dimana kaum muslimin jumlahnya sangat sedikit, namun karena 

keimanan dan keteguhan hati mereka memperjuangkan kalimat Allah 
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SWT sehingga orang-orang kafir kuraisy dengan balatentaranya itu 

melihat tentara kaum muslimin berlipat ganda, dan akhirnya bukti itu 

membuktikan bahwa kaum kafir Quraisy mendapatkan siksa  di dunia 

dan di akhirat. 

Demikian sebagai gambaran disatu sisi orang-orang yang beriman 

akan mendapatkan balasan kebaikan dan kemuliaan disisi Allah SWT, 

namun sebaliknya orang yang sesat, kafir, ingkar akan mendapatkan 

siksa yang pedih dan dia tidak akan bisa lepas dari siksa itu. 

Pertanyaan: 

1. Pak Joyo.  

Apakah surga sekarang sudah ada penghuninya? Menurut berita 

Nabi Idris as. berada di Surga?. 

Narasumber: Alhamdulillah bagi kita yang beriman sesuatu yang 

ghoib yang pernah diinformasikan oleh Nabi dan Rasulnya itu kita 

yakini namun kita tidak akan bisa mengatakan seperti apa dan 

bagaimana. Ada beberapa hal yang perlu kita cermati,  kalau Nabi 

Idris dulu pernah dilihatkan surga dan menempati itu karena 

anugrah Allah SWT yang diberikan Nabi Idris as. Namun yang 

jelas ketentuan yang lainnya disebutkan setelah datangnya kiamat 

dan dihisab barulah akan masuk surga. Kemudian sebelum masuk 

surga dalam waktu penantian dia di alam barzah dari situlah kita 

mengimani adanya siksa kubur dan nikmat kubur. Bagi orang yang 

beriman dimasa penantian itu sudah bisa merasakan  hawa surga 
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dan kenikmatan-kenikmatan yang akan yang akan diterima 

sehingga dia bisa menikmatinya dengan tenang dan penuh 

kebahagiaan. Tetapi sebaliknya jika dia tidak beriman dan durhaka 

tentunya sudah mendapatkan perskot. Tetapi kepastian masuk 

surganya setelah yaumul hisab. 

2. Pak Heri  di Semarang 

Islam itu kan agama yang hak dan benar oleh sebab itu ketaqwaan 

kita juga diwujudkan ke dalam menjalankan syariat-syariat Allah 

SWT. Pertanyaannya bagaimana jika orang-orang kafir berdoa  

memohon kepada Tuhannya, tetapi menjadi sesuatu yang terkabul, 

apakah itu datangnya dari ridho Allah SWT juga atau apakah 

semata-mata karena menjalankan sunnatullah Allah SWT yang 

sudah dibentuk di alam semesta ini.  

Narasumber: kita belajar tentang Ar Rohman dan Ar Rohim. Allah 

SWT itu Maha Pengasih, Maha Penyayang. Maha pengasih tidak 

pilih kasih, bumi langit dan seluruhnya di muka bumi ini 

diserahkan kepada manusia anak turun adam tidak pandang bulu 

dia iman atau kufur maka disitu ada yang namanya hukum yaitu 

sunnatullah. Barang siapa yang menggunakan akal fikirannya, 

barang siapa yang menggunakan tenaga dan tangannya untuk 

meraih kekayaan di muka bumi ini, sesuai dengan sunnatullah 

maka dia akan meraih kekayaan yang diinginkan,walaupun dia 

mengaku beriman tetapi dia malas dia tidak berusaha dan tidak 
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bekerja maka dia akan tetap miskin.oleh karena itu sebetulnya 

kalau orang kafir berdoa senajan tidak percaya kepada Allah SWT 

tentu percaya kepada yang lain berwujud benda atau yang lainnya. 

Maka ketika dia berdoa kepada benda itu maka pada hakekatnya 

benda itu juga makhluk Allah SWT dan orang itu melakukan 

sesuatu sesuai sunnatullah tetapi juga perlu kita ketahui  terkadang 

ada orang-orang kafir itu dipancing, saya itu tidak butuh berdoa 

karena saya sudah kaya, tanpa sholat, tanpa puasa nyatanya saya 

sudah cukup. Itu artinya pada hakikatnya orang-orang kafir itu 

tercukupi bukan terkabul karena sunnatullah.    

2) Moralitas berhijrah 

Selasa 6 November 2012 

Prof. H. Suparman MA 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Para pendengar yang budiman dimanapun berada mudah-mudahan 

kita berada dalam keadaan sehat wal afiat dan mudah-mudahan kita 

tetep menjalankan apa yang harus tetap kita jalankan dan semoga 

juga kita mempunyai suatu pertanda keberuntungan dimasa-masa 

mendatang itu semua tidak lain harapan bagi kita yang sepanjang 

masadituntut oleh Allah SWT untuk berhijrah.  

Berbicara masalah hijrah berarti berpindah, berbicara berpindah 

berarti berubah berbicara perubahan berarti ada peningkatan, untuk 

meningkatkan kinerja dan perbuatan dan kehidupan dan amaliyah 
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ibadah kita selama kita hidup di dunia ini hukumnya wajib, karena 

apa? Karena perintah Allah SWT kepada umat manusia khususnya 

Rasulullh SAW untuk berhijrah. Maka ketika kita melaksanakan itu 

semuanya dalam beragama Islam maka hukumnya wajib untuk kita 

lakukan.  

Pendengar yang budiman, berbicara masalah hijrah Rasulullah 

SAW itu ketika di Makkah cukup lama saat itu, akan tetapi di 

dalam Beliau menyebarkan agama Islam itu  tidak seberapa orang 

yang ikut beriman kepada Allah SWT sehingga mereka mau 

berbuat baik, menjalankan yang ma’ruf dan meninggalkan yang 

mungkar, karena memang pada saat itu keadaan di Makkah 

Mukarromah begitu kerasnya dan dan hati mereka itu sudah 

tertutup, oleh karena itu Allah SWT memerintahkan Rasullulah 

untuk berhijrah ke Madinah.  

Dalam Al Qur’an Surah Al Hajj ayat 58 Allah  SWT berfirman :  

šÏ% ©!$#uρ (#ρã� y_$yδ ’ Îû È≅‹Î6 y™ «!$# ¢Ο èO (# þθ è=ÏFè% ÷ρr& (#θ è?$ tΒ ãΝßγ ¨Ψs%ã— ö�uŠs9 ª! $# $»%ø— Í‘ 

$ YΖ|¡ym 4 āχ Î)uρ ©!$# uθ ßγs9 ç�ö� yz šÏ%Î—≡§�9 $# ∩∈∇∪     

Artinya: Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah SWT, 
Kemudian mereka di bunuh atau mati, benar-benar Allah 
SWT akan memberikan kepada mereka rezki yang baik 
(surga). Dan sesungguhnya Allah SWT adalah sebaik-
baik pemberi rezki. 

 Bahwa mereka orang-orang yang berhijrah dijalan Allah SWT 

kemudian mereka terbunuh ataupun mati, mereka pasti akan 
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mendapatkan rizkinya sebaik-baik rizki. Sesungguhnya Allah  

SWT mempunyai kehendak untuk memberi rizki yang paling baik, 

paling banyak dan paling murah.  

Para pendengar yang budiman maka kata Al Haj kita mengenal kata 

hajaru fi sabilillah berarti yang namanya berhijrah atau berpindah 

itu harus di jalan Allah SWT, maka di jalan Allah SWT berarti di 

dalam hal yang haq. Maka jika kita hidup maka kita harus berubah 

menuju yang haq. Maka Rasulullah hijrah dari Makkah ke Madinah 

untuk meningkatkan, kalau di Makkah itu pengikutnya tidak 

seberapa, lalu Rasulullah pindah ke Madinah dan mendirikan kota 

Madinah. Kemudian mereka bergabung antara orang-orang 

muhajirin dengan orang-orang anshar maka terbentuklah suatu 

negara. Yang berarti ketika Rasulullah ketika berada di Madinah, 

mereka umat yang ada di Madinah semuanya belum memeluk 

agama Islam, mereka ada yang beragama Yahudi, nasrani, ada yang 

beragama dan bahkan ada yang tidak beragama. Itu semua 

dirangkul oleh Rasulullah. 

Jadi agama Islam itu ketika berhijrah harus bisa beradaptasi dengan 

masyarakat yang ada disekitarnya. Demikian Rasulullah 

membangun negara tingkat tertinggi yaitu piagam Madinah. 

Pendengar yang budiman dimanapun berada. Dimanapun kita 

bergerak, dimanapun kita berpindah kita harus bisa membaur 

dengan masyarakat dimana kita tinggal, ketika seperti itu kita 
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lakukan maka keputusan kita akan sedikit demi sedikit lebih maju 

dibanding yang sebelumnya. 

Saya kira yang terpenting dalam konteks berhijrah adalah berhijrah 

menuju yang lebih baik. 

3) Fiqih ibadah 

Rabu 7 November 2012 

Drs. H. Syarif Hidayatullah  

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 

Alhamdulillah kita sudah menyelesaikan fiqih ibadah, shahadad, 

sholat, zakat, puasa dan Kemaren kita sudah membahas tentang bab 

haji dan sekarang kita akan membahas bab fiqih mu’amalah, jadi di 

dalam fiqih itu terbagi menjadi tiga yaitu bab ibadah, bab 

mu’amalah dan bab jinazah. Mu’amalah itu kaitannya dengan 

urusan jual beli istilahnya dalam hokum kita itu dinamakan jual 

beli, nah kalau jinazah nanti itu urusan pidana. Untuk kali ini kita 

akan masuk ke bab mengenai mu’amalah setelah menyelesaikan 

mengenai masalah ibadah dalam mu’amalah pertama kita akan 

masuk mengenai jual beli, bahwa kita hidup di dunia selain 

tujuannya untuk kehidupan akhirat kita juga perlu memikirkan 

kehidupan yang sekaran ini yaitu di dunia, maka dikatakan “jangan 

kamu lupa kehidupanmu di dunia ini”. Yang mana kehidupan di 

dunia ini harus tetap berada dalam koridor untuk mencapai 

kehidupan akhirat, di katakana bahwa dunia itu temapat untuk 
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menanam kebaikan-kebaikan yang nantinya itu menjadi tabungan 

kita di akhirat.  

Oleh karena itu Islam ini sebagai agama yang sempurna ini juga 

memberi batasan-batasan, memberi aturan-aturan di dalam masalah 

jual beli khususnya dan mu’amalah pada umumnya. Misalnya di 

dalam Al Qur’an telah disebutkan bahwa Allah SWT telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Itu menunjukan 

berarti ada aturan disitu ada aturan didalam mu’amalah yang 

dibolehkan adalah  jual beli jangan sampai kita jatuh ke dalam riba. 

Dan di dalam jual beli itu juga dikatakan “la tak kulu amwalakum 

bainakum  bil batil” ”jangan kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil”  dengan jalan yang tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip keadilan, prinsip-prinsip persamaan, 

prinsip-prinsip pemerataan ekonomi dll. Yang jelas diluar apa yang 

sudah ditentukan oleh syari’at, kecuali dengan perdagangan yang 

berlaku yaitu suka sama suka yang berarti saling ridho, jadi prinsip 

utamanya justru disitu, yang namanya mu’amalah jual beli jika 

disitu ada keuntungan kalau bias keduanya itu sama-sama untung, 

jadi penjual mendapatkan untung dari nominal uang sedangkan 

pembeli mendapatkan keuntungan dari barang yang diinginkan 

sehingga tidak saling menipu dan tidak saling merugikan satu sama 

lain. Ridho disini maksudnya adalah tidak ada paksaan, tidak saling 

merugikan dan tidak saling menipu. 
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Kita merupkan makhluk sosial bagaimanapun kita selain sebagai 

makhluk Allah SWT yang harus beribadah kepada Allah SWT kita 

juga sebagai makhluk sosial yang harus berhubungan dengan 

sesama manusia, yang mana hubungan sesame manusia itu pun 

dalam rangka ketaatan kepada Allah SWT. 

Yang pertama kaitannya dengan jual beli adalah rukun, rukun jual 

beli ada tiga yang pertama adanya penjual dan pebeli, yang kedua 

adanya uang dan benda yang dibeli, yang ketiga adanya ijab qobul 

atau serah terima.  

4) Pendidikan karakter 

Jum’at  9 November 2012 

Ustadz Rosyid MA. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Pendengar yang dirohmati Allah SWT. Kita mensoroti pendidikan 

yang akhir-akhir ini mengelisahkan karena faktor di lapangan kita 

sering kali melihat output dari pendidikan itu ke anak didik belum 

mampu teruji secara idaeal artinya bahwa output pendidikan yang 

dulu misalnya bias kita kutip pendidikan yang diajarkan Ki Hajar 

Dewantara misalnya di dalam konteks keIndonesiaan pendidikan 

mengandung nilai-nilai nasionalistik, sepiritualistik, jadi 

pendidikan yang mampu memberikan output kepada anak didik 

yang mampu memanusaikan manusia. Yang mampu memiliki 

keterpahaman karakter yang menyeluruh yang berorientasi kepada 
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output pendidikan yang pada teknis kebutuhan kinerja atau pekerja 

di lapangan. Jadi ini menjadi penting karena akhir-akhir ini kita 

cukup gelisah betapa kemudian anak-anak didik kita akhir 

melakukan tindakan-tindakan yang susah ditolerir oleh nalar kita. 

Jadi kalau anak didik itu harapannya banyak yang memberikan 

nalar yang santun, penghargaan terhadap yang lain, rutinitas 

dilakukan dengan disiplin pada ujung-ujungnya dia akan mampu 

memberikan kepekaan sosial, keginian itu semakin agak memudar, 

nah ini persoalannya apakah kemudian benar karena kurikulum 

pendidikan di desa itu lebih mencoba pendidikan yang 

menyediakan kebutuhan lapangan pekerjaan atau pendidikan ini 

ingin memberikan pendidikan karakter yang kuat terhadap anak 

didik, tujuan pendidikan karakter itu kan menghasilakn output anak 

didik tidak hanya pinter dalam hal intelektual saja, tetapi juga 

pintar di dalam hal emosi, dan juga pada ranah-ranah yang lain. 

Ketika mendapatkan amanah jabatan dia memiliki pendidikan itu 

tetapi dia memiliki karakter bahwa jabatanitu memang amanah 

yang harus dipegang sangat kuat bukan hanya jabatan itu sebatas 

hanya sebatas pekerjaan. Ini penting dengan situasi yang kekinian, 

karena kita melihat kita tidak hanya butuh orang yang pintar tetapi 

kita butuh orang yang memiliki integritas yang bagus, kedisiplinan 

spiritualitas yang menarik karena perkembangan global sekarang 

cukup menyita untuk mendapatkan karakter-karakter seperti ini. 
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5) Tolong menolong dalam berbuat kebaikan dan ketaqwaan  

Sabtu 10 November 2012 

K. H. Syarif Hidayatullah 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 

Pendengar yang dirohmati Allah SWT. Tolong-menolong 

sebagaimana Allah SWT berfirman wata’awanu ‘alalbirriwat 

taqwa artinya tolong menolonglah kamu dalam berbuat kebaikan 

dan taqwa kepada Allah SWT. Berarti kita dituntut untuk berbuat 

kebaikan?, apa bentuk kita menolong sesama manusia (muslim)? 

Bebearapa diantaranya yaitu meringankan beban mereka dan 

seringnya kita silaturrohmi. ketika menolong seseorang tidak boleh 

pilih kasih, membeda-bedakan apaun kondisi orang yang akan kita 

tolong baik jabatannya, martabatnya, ekonominya dll. Tolong 

menolongpun tidak boleh hanya ketika dalam kondisi lagi baik 

saja, artinya dalam keadaan tercepit pun kita harus tetap 

memberikan pertolongan ketika ada yang sedang membutuhkan. 

Sebagai contoh diwaktu sholat jum’atan yang datang orang miskin 

terlebih dahulu dan bertempat yang paling depan, tidak ada yang 

namanya barisan dalam sholat yang depan untuk pejabat, orang 

kaya orang terpandang dll. Di hadapan Allah  SWT semuanya sama 

hanya iman dan taqwanya yang membedakan. Sebenarnya salah 

jika seorang takmir masjid menyediakan tempat para pejabat, orang 

kaya dibarisan yang paling depan. Kaitannya dengan tolong 
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menolong dalam berbuat kebaikan yaitu Watawa Shoubil Haqqi 

Watawa  Shoubisshober, dan ada lagi yaitu Anfusakum Wa Ahlikum 

Naaron. Jadi anak kita harus kita tolong, jangan sampai anak kita 

masuk neraka, nak sholat nak, ini penting jangan sampai anak kita 

dibiarkan tidak menjalankan sholat, walaupun terkadang ketiduran, 

tapi sudah jem setengah enam, ya dibangunin, jangan sampai anak 

kita dimanjain, sebab Allah SWT akan meminta pertanggung 

jawaban kenapa anak kamu kau manjakan dalam urusan ini? Tidak 

boleh begitu. Kalau orang tua tidak bisa menasehati, maka 

serahkan kepada orang lain, kepada kyai, guru dll, yang biasanya 

anak tidak mau pakai jilbab lama-lama mau memakainya. Ibarat 

kata seorang wanita tidak akan bisa mengambil sirip di matanya 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Jangan samapi orang tua tidak 

konsisten dalam mendidik anaknya, misalkan menyuruh anak 

sholat, tapi bapaknya tidak menjalankan sholat. Senajan di depan 

tidak ngomong, tapi di belakang bakal bilang “alah bapak ja tidak 

sholat ko”. Jadi tidak usah banyak ngomong dalam mendidik anak, 

tapi banyaklah bersikap yang positif. Jika seorang bapak ketika 

mendengar adzan langsung ambil air wudhu, peci, sarung dan 

sajadah di pundak kanan kemudian mengajak anaknya sholat, maka 

anaknyapun akan senang hati memikuti jejak bapaknya. Ketika 

orang tua menasehati anaknya juga harus menggunakan bahasa 

yang bijak, lembut dan tidak keras.  
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Jadi tolong menolong dalam berbuat kebaikan itu ada trik-triknya 

tersendiri, ketika seorang anak dititipkan di pondok, di sekolahan 

maka harus dijelaskan dan dipasrahkan kepada guru dan kyainya. 

6) Penerapan moral politik dan kepemimpinan dalam islam 

Minggu 11 November 2012 

Prof. Suparman Syukur, M.A 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 

 Terima kasih para pendengar semuanya, mudah-mudahan kita 

selalu dalam keadaan sehat walafiat, selalu dalam keadaan 

perlindungan Allah SWT, dan kita selalu dalam garis yang telah 

digariskan oleh Rasulullah dan kemudian kita selalu ikhlas dalam 

melaksanakan perintah Allah SWT, dan ikhlas pula untuk menjahui 

larangan Allah  SWT. Hal itu pula tidak lain merupakan suatu cara 

hidup dan cara hidup di dunia ini tentu disamping kita giat 

melaksanakan perintah Allah SWT dan Rasulnya itu semua ada 

didalam kekuasaan para pemimpin kita juga, jadi sepanjang 

perintah Allah SWT dan Rasulnya tidak diperhatikan oleh para 

pemimpin kita, maka yang terjadi kepemimpinan itu kepemimpinan 

yang tidak baik dan mungkin kepemimpinan yang tidak sesuai 

denga perintah Allah SWT. Di dalam Al Qur’an Surat An Nisaa’ 

ayat 59 Allah SWT berfirman:  
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah SWT dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah SWT (Al Quran) 
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah SWT dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Taat kepada Allah SWT dan Rasul tidak bisa diragukan lagi, tetapi 

kepada kepemimpinan yang kita rasakan sekarang ini, maka oleh 

karena itu harus ada kepemimpinan yang baik dan benar, oleh 

karena itu seseorang yang mempunyai kedudukan atau kesempatan 

untuk mempimpin harus benar-benar menjadi wakil Allah SWT. 

Maka di dalam Al Qur’an pula disinggung bahwa Allah SWT 

berfirman yang artinya “ bahwa manusia itu diciptakan di dunia ini 

sebagai kholifah, mendudukan manusia sebagai kholifah berarti 

sebagai wakil Allah SWT, ketika menajdi wakil Allah SWT berarti 

ia harus melaksanakan perintah Allah SWT yang ada di muka bumi 

ini. Itu sebabnya kita wajib taat kepada para pemimpin kits 

sepanjang  sepanjang para pemimpin kita itu bisa menjadi wakil 

Allah SWT di bumi, dengan demikian apa yang diperintahkan para 

pemimpin kita akan seiring dan segaris dengan apa yang 

diperintahkan Allah SWT dan Rasulnya. 
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7) Surat Al Imron 14, Senin 12 November 2012, presenter: Arfan  

Nara sumber : K. H. Hasan Asy’ari Ulama’i 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah SWT-
lah tempat kembali yang baik (surga). 

Jadi manusia itu diberikan naluri berhias atau dihiasi dengan 

kecintaan terhadap berbagai keinginan  

Pertama keinginan yang menonjol disini yaitu minan nisai yang 

dimaksud disini sudah pasti laki-laki kalau perempuan 

kebalikannya. Kecintaan dan keinginan terhadap anak. Apa yang 

banyak (dari jenis emas dan perak). Dan kuda yang punya nilai 

tinggi dianalogikan pada waktu itu kendaraan yang mewah. 

Binatang ternak juga ladang. Itulah kenikmatan hidup duniawi. 

Tetapi ingat bahwa disisi Allah SWT yang paling baik dari semua 

itu untuk tempat kembali. Kalau kembalinya kepada perempuan 

bukan kepada Allah SWT maka suatu saat perempuan itu agak 
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nakal tetapi jika kembalinya kita kepada Allah SWT maka akan 

tenang karena yang menciptakan perempuan, anak dan harta 

semuanya ini adalah Allah SWT. Jika kembalinya kita kepada harta 

maka kita akan dibikin pusing, stress dan lain sebagainya, itu 

merupakan gambaran global dari ayat ini.    

Pertanyaan: 

Pak Joyo  

Zuyyinalinnasi minannisak. Kenapa minan nisa’ bukan minar 

rijali? 

Narasumber: pertama Al Qur’an itu hudallinnas, bagi semua 

manusia, hanya yang dominan dan biasanya memeliki peran itu 

yang lebih ditonjolkan sebagai pembahasan Al Qur’an. Pada waktu 

itu Al Qir’an diturunkan ke bumi yang banyak hidup di public 

adalah laki-laki. Oleh karena itu yang paling menonjol adalah laki-

laki. Pokoknya demi perempuan dia sanggup melakukan apa-apa. 

Jarang sekali beritanya perempuan demi laki-laki rela berkorban 

apa saja. Jadi rasa itu pun diwakili oleh ayat-ayat Al Qur’an 

makannya di sini seperti yang saya jelaskan tadi manusia disitu  

tidak laki-laki dan tidak perempuan, kemudian Hubbus Syahawat 

Minan Nisa’ itu menjadi pengganti bagi laki-laki memiliki 

golongan yang kuat untuk memiliki perempuan atau cinta kepada 

perempuan.  
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Maka kalau yang dimaksud disitu adalah perempuan maka terhadap 

laki-laki juga, tapi dominasi ini khitopnya lebih banyak kepada 

laki-lak.  

jadi jika kita lihat ayat yang pertama tadi, bahwa Allah SWT 

sengaja memberikan potensi. Jadi jika membicarakan Hubbush 

Shahawat itu sah-sah saja, disitu memang bagian dari potensi yang 

dimiliki manusia tapi diingatkan dibelakang jangan sampai potensi 

itu mendominasi karena sebaik-baik sandaran itu Allah SWT. 

Jadi secara islami mencintai memiliki segala sesuatu yang wajar-

wajar saja, jangan berlebihan, siapa tahu besok menjadi musuhmu 

suatu hari. Begitu juga sebaliknya, bencilah musuhmu itu sewajar-

wajarnya saja jangan dibenci secara keseluruhan, siapa tahu besok 

malah menjadi pendamping.  

Pertanyaan: 

Pak Sulhan dari Ngadiwarno Kudus 

Assalamu’alaikum pak Ustadz. 

a. Nafsu atau mencintai sesuatu yang berlebihan sedangkan 

terhadap Allah SWT dilupakan. Apakah hal ini mendekati 

syirik?  

b. Definisi taqwa yang khafah itu yang bagaimana 
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Jawab ustadz: 

a. Mencintai yang berlebihan itu mencintai yang sampai melebihi 

batas-batas yang  telah ditetapkan Allah SWT bisa sampai 

syirik. Mencintai seseorang melampaui batas kemanusiaan 

sampai mendewakannya bisa syirik, mencintai barang 

melampaui kapasitas barang itu seolah-olah barang itu  

menjadi barang yang berdampak dalam hidupnya. Tapi kalau 

sekedar koleksi barang mahal pun dibeli itu tidak ada masalah 

sementara dia mampu. Tapi kalau melampaui batas-batasnya 

barang sampai didewakan, sampai dikhususkan itu yang bisa 

mencapai level syirik. Nabi pernah mengingatkan dalam 

sebuah hadist riwayat Abu Dawud As Siqistsani disampaikan 

yang artinya “kecintaanmu terhadap sesuatu itu 

membutakanmu dan membisukanmu”. Maka hati-hati suatu 

saat orang cinta terhadap sesuatu itu jangan sampai membabi 

buta, masalahnya tidak mau tau cinta kepada kedudukan mau 

itu saudaranya ya disikut juga. Kalau sudah cinta kepada 

kedudukan dia akan tuli, saran dari siapapun tidak mau 

didengarnya, itu namanya sudah melampaui batas. Kalau 

dalam bahasa Al Qur’an itu sifat ketama’an namanya. Jadi 

cinta melampaui batas itu namanya tama’ yang dikenal dengan 

At Takatsur makannya diawali dengan Al Haa Qumut 
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Takatsur, telah melalaikanmu dari Allah  SWT maksudnya 

disitu ketama’an. 

b. Taqwa yang sempurna ya kaffah, sebenarnya tergambarkan 

dalam Al Qur’an beberapa ayat ada aspek-aspek tanda 

ketaqwaan yang bersifat taqwa abstrak seperti keimanan itu 

kan abstrak. Seperti iman itu kan abstrak, tetapi yang bentuk 

ibadah yaitu seperti sholat. Tetapi ada juga arti sosial dalam 

surah Al Imran yang artinya mau memberi dalam keadaan 

lapang maupun sempit, bisa menahan emosi, itu tanda taqwa. 

Berarti begitu tanda taqwa itu masih ada dalam surah Al 

Baqoroh yaitu kalau janji itu dipenuhi. 

 


